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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu proses berkelanjutan yang mengandung unsur-unsur

pengajaran, latihan, bimbingan dan pimpinan dengan tumpuan khas kepada

pemindahan berbagai ilmu, nilai agama dan budaya serta kemahiran yang berguna

untuk diaplikasikan oleh individu (pengajar atau pendidik) kepada individu yang

memerlukan pendidikan itu.

Islam mengajarkan bahwa pendidikan tidak mengenal batas waktu. Setiap manusia

harus senantiasa menempuh pendidikan atau mencari ilmu sepanjang hayatnya atau

seumur hidupnya.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses berkelanjutan yang mengandung

unsur-unsur pengajaran, latihan, bimbingan dan pimpinan dengan tumpuan khas

kepada pemindahan berbagai ilmu, nilai agama dan budaya serta kemahiran yang

berguna untuk diaplikasikan oleh individu (pengajar atau pendidik) kepada individu

yang memerlukan pendidikan itu.

Kegiatan pendidikan adalah kegiatan yang menjembatani antara

kondisi-kondisi actual dengan kondisi-kondisi ideal, dan ini berlangsung dalam satuan

waktu tertentu dan berbentuk dalam berbagai proses pendidikan yang merupakan

serangkaian kegiatan atau langkah-langkah yang digunakan untuk mengubah kondisi

awal peserta didik sebagai masukan menjadi kondisi ideal sebagai hasilnya.

Untuk lebih memperdalam pengetahuan tentang pendidikan ini, maka akan dikutibkan

beberapa difinisi pedidikan dari para ahli yang berkompeten dalam bidang ini,Pakar

pendidikan dari Amerika yakni John Dewey, berpandangan bahwa pendidikan ialah

satu proses membentuk kecenderungan asas yang berupa akaliah dan perasaan

terhadap alam dan manusia.

Prof. Horne, yang juga tokoh pendidik Amerika, berpendapat bahwa

pendidikan merupakan proses abadi bagi menyesuaikan perkembangan diri manusia

yang merangkumi aspek jasmani, alam, akliah, kebebasan dan perasaan manusia

terhadap Tuhan sebagaimana yang ternyata dalam akliah, perasaan dan kemahuan

manusia3.

Herbert Spencer, seorang ahli falsafah Inggeris (820-903M), memiliki

pandangan bahwa pendidikan ialah mempersiapkan manusia supaya dapat hidup

dengan ke hidupan yang sempurna. Sedangkan pakar pendidikan Indonesia yang juga

Mantan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI, Drs Fuad Hassan saat menjadi

pembicara kunci pada seminar nasional "Rekonstruksi dan Revitalisasi pendidikan

Indonesia Menuju Masyarakat Madani", di Widya Graha Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia (LIPI) Jln. Gatot Subroto Jakarta, berpendapat, pendidikan dalam arti luas

merupakan ikhtiar yang ditempuh melalui tiga pendekatan, yaitu pembiasaan,



3

pembelajaran, dan peneladanan. Ketiga aspek itu berlangsung sepanjang perjalanan

hidup manusia.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa

pendidikan ialah proses melatih akal, jasmaniah dan moral manusia (peserta didik)

untuk melahirkan warganegara yang baik serta menuju ke arah kesempurnaan bagi

mencapai tujuan hidup.

B. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode

deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian kualitatif

adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiahdimana

peneliti sebagai instrumen kunci. Menurut Nazir (2014) penelitian deskriptif

meneliti status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun

peristiwa masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskriptif secara

sistematis, faktual dan akurat mengenaifakta yang diteliti. Menurut Nana

Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang

ada, baikbersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

observasi,wawancara dan studi kepustakan/dokumentasi. Sedangkan pemilihan

informan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Arikunto

(2006) , purposive sampling adalah teknik mengambil

sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan

berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan

tertentu. Menurut Sugiyono (2016:317) wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga
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apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih

mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

secara mendalam kepada tiga orang informan, yaitu kepada teman penulis

wawancara ini, peneliti akan mengetahuilebih dalam mengenai aktivitas dan apa

yang dirasakan informan atau narasumber, dimana hal ini tidak dapat ditemukan

melalui observasi.

Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 2016: 310) menyatakan bahwa,

“through observation, the researcher learn behavior and the

meaning attached to those behavior” . Melalui observasi, peneliti

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.

Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati jalannya

organisasidi Kantor Kelurahan Cibangkong, Kecamatan Batununggal, Kota

Bandung.

Studi pustaka, menurut Nazir (2013: 93) teknik

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku,

literaturliteratur, catatan-catatan, dan laporan- laporan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh

dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari

berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini

juga dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan

digunakan sebagailandasan perbandingan antara teori dengan prakteknya

dilapangan. Data sekunder melalui metode ini diperoleh dengan browsing di

internet, membaca berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti

terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang relevan..
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C. URGENSI PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP

Dalam GBHN termaktub: “Pendidikan berlangsung seumur hidup dan

dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu,

pendidikan ialah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan

pemerintah”. Ini artinya setiap insan Indonesia dituntut selalu berkembang sepanjang

hidupnya. Sementara itu masyarakat dan pemerintah harus menciptakan suasana untuk

selalu belajar. Sebab masasekolah (formal) bukanlah masa “satu-satunya”, tetapi hanya

sebagian dari waktu belajar yang berlangsung sepanjang hidup.

Dalam sebuah system oprasional pendidikan seumur hidup ini maka haruslah

mencangkup beberapa komponen;

1. Tujuan pendidikan seumur hidup

2. Asumsi-asumsi yang mendasari pendidikan seumur hidup

3. Prinsip-prinsip bimbingan untuk mengembangkan pedidikan

seumur hidup

4. Bentuk-bentuk belajar (formal/non formal) kompnen-komponen8 Sedangkan

mengenai urgensi pendidikan seumur hidup ini Drs H

Fuad Ihsan, Pakar pendidikan yang juga mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(Mendikbud), dalam buku Dasar-dasar Kependidikan9, mengemukakan beberapa dasar

pemikiran --ditinjau dari beberapa aspek-- tentang urgensi pendidikan seumur hidup,

antara lain:

Pertama, Aspek ideologis, setiap manusia yang dilahirkan ke dunia ini

memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, meningkatkan pengetahuan

dan menambah keterampilannya. pendidikan seumur hidup akan membuka jalan bagi

seseorang untuk mengembangkan potensi diri sesuai dengan kebutuhan hidupnya.

Kedua, Aspek ekonomis, pendidikan merupakan cara yang paling efektif untuk

dapat keluar dari “Lingkungan Setan Kemelaratan” akibat kebodohan. pendidikan

seumur hidup akan memberi peluang bagi seseorang untuk meningkatkan

produktivitas, memelihara dan mengembangkan sumber-sumber yang dimilikinya,

hidup di lingkungan yang menyenangkan- sehat, dan memiliki motivasi dalam
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mendidik anak-anak secara tepat sehingga pendidikan keluarga menjadi penting.

Ketiga, Aspek sosiologis, di negara berkembang banyak orangtua yang kurang

menyadari pentingnya pendidikan sekolah bagi anak-anaknya, ada yang putus sekolah

bahkan ada yang tidak sekolah sama sekali. pendidikan seumur hidup bagi orang tua

merupakan problem solving terhadap fenomena tersebut. Aspek politis, pendidikan

kewarganegaraan perlu diberikan kepada seluruh rakyat untuk memahami fungsi

pemerintah, DPR, MPR, dan lembaga-lembaga negara lainnya. Tugas pendidikan

seumur hidup menjadikan seluruh rakyat menyadari pentingnya hak-hak pada negara

demokrasi.

Keempat, Aspek teknologis, pendidikan seumur hidup sebagai alternatif bagi

para sarjana, teknisi dan pemimpin di negara berkembang untuk memperbaharui

pengetahuan dan keterampilan seperti dilakukannegara-negara maju. Aspek psikologis

dan pedagogis, sejalan dengan makin luas, dalam dan kompleknya ilmu pengetahuan,

tidak mungkin lagi dapat diajarkan seluruhnya di sekolah. Tugas pendidikan sekolah

hanya mengajarkan kepada peserta didik tentang metode belajar, menanamkan

motivasi yang kuat untuk terus-menerus belajar sepanjang hidup, memberikan

keterampilan secara cepat dan mengembangkan daya adaptasi. Untuk menerapkan

pendidikan seumur hidup perlu diciptakan suasana yang kondusif.

D. KEUTAMAANMENUNTUTILMU

Sungguh Islam menghargai ilmu pengetahuan dan mewajibkan seluruh ummat

Islam untuk mempelajarinya. “ Menuntut ilmu wajib bagi muslimin dan muslimah”

begitulah sabda Rasulullah S.a.w, beliau juga sangat menghargai orang yang berilmu,

dan mengatakan bahwa orang yang berilmu (ulama) adalah pewaris para Nabi”10.

Didalam menuntut ilmu Nabi S.a.w menyuruh agar ummat Islam menuntut ilmu secara

berkelanjutan hingga ajalnya, dengan kata lain, seorang muslim haruslah berusaha

untuk terus belajar setinggi-tingginya. Jangan sampai kalah dengan orang kafir.

Ummat Islam jangan cuma mencukupkan belajar sampai SMA saja, tapi berusahalah

hingga Sarjana, Master, bahkan Doktor jika mampu. Dan jika ada yang tak mampu
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secara finansial, maka menjadi kewajiban kaum muslimin yang berkecukupan untuk

membantunya.

Dan apabila kita mengamati kondisi sekarang ini, ternyata tingkat pengetahuan

ummat Islam kalah telak dibandingkan dengan orang-orang kafir, hal ini boleh jadi

disebabkan karena umat Islam sekarang tidak mengamalkan ajaran Islam dengan

sungguh-sungguh, dan mengabaikan wasiat Rasulullah untuk terus menuntut ilmu.

Sementara, orang-orang kafir memiliki tingkat keilmuan yang lebih baik, karena justru

merekalah yang mengamalkan ajaran Islam, yakni kewajiban menuntut ilmu setinggi-

tingginya.

Dewasa ini akan sangat jarang kita menemukan ilmuwan muslim, sebaliknya,

tingkat buta huruf sangat tinggi di negara-negara Islam. Hal itu jelas menunjukkan

bahwa kemunduran ummat Islam bukan karena ajaran Islam, tapi karena ulah ummat

Islam sendiri yang tidak mengamalkan perintah agamanya.

Jika kita menengok sejarah silam pada awal perkembangan Islam, dimana ketika itu

ummat Islam bersedia melaksanakan ajaran untuk menuntut ilmu dengan

sungguh-sungguh, giat dan pantang menyerah dalam menuntut ilmu, maka banyak

terlahirkan ilmuwan-ilmuwan muslim yanghandal, dimana hasil karyanya masih

menjadi referensi utama, baik oleh kaum muslim sendiri dan non muslim diseluruh

belahan dunia.

Tercatat dalam sejarah, bahwa observatorium pertama didirikan di Damaskus

pada tahun 707 oleh Khalifah Amawi Abdul Malik. Universitas Eropa 2 atau 3 abad

kemudian seperti Universitas Paris dan Univesitas Oxford semuanya didirikan

menurut model Islam. Ketika itu juga lahir ilmuwan muslim, seperti Al-Khawarizmi

yang memperkenalkan “Angka Arab” (Arabic Numeral) untuk menggantikan sistem

bilangan Romawi yang kaku, yang juga memperkenalkan ilmu Algorithma (yang

diambil dari namanya) dan juga Aljabar (Algebra).

Omar Khayam menciptakan teori tentang angka-angka “irrational” serta menulis suatu

buku sistematik tentang Mu‟adalah (equation). Di dalam ilmu Astronomi ummat Islam

juga maju, Al Batani menghitung enklinasi ekleptik: 23.35 derajad (pengukuran
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sekarang 23,27 derajad).

Dunia juga mengenal Ibnu Sina (Avicenna) yang karyanya “Al Qanun fit

Thibbi” diterjemahkan ke bahasa Latin oleh Gerard de Cremone (tahun 1187), yang

sampai zaman Renaissance tetap jadi textbook di fakultas kedokteran Eropa. Ar Razi

(Razes) adalah seorang jenius multidisiplin. Dia bukan hanya dokter, tapi juga ahli

fisika, filosof, ahli theologi, dan ahli syair.

Di Eropa juga mengenal Ibnu Rusyid (Averroes) yang ahli dalam filsafat. Dan

masih banyak lagi kemajuan yang dicapai oleh ummat Islam di bidang ilmu

pengetahuan.

Tapi sekarang semua itu hanya tinggal kenangan, ummat Islam sekarang tidak lagi

menghargai ilmu pengetahuan, malas untuk belajar, perintah Allah dan motivasi Rasul

untuk terus mencari ilmu, hanya sekedar retorika belaka, sehingga tidak mengheran

jika umat Islam kini menjadi bangsa yang terbelakang dan selalu tersingkirkan dalam

persaingan global.

Kondisi yang demikian ini tidak boleh terus terjadi, ummat Islam kini harus

bangkit, ilmu pengetahuan yang sesungguhnya milik kita harus diambil kembali, yakni

dengan cara terus belajar, belajar sepanjang hayat, dari lahir hingga liang lahat.

Dalam pandangan Al Ghazali, sesungguhnya menuntut ilmu itu ada yang fardu „ain

(wajib bagi setiap Muslim) ada juga yang fardu kifayah (paling tidak ada segolongan

ummat Islam yang mempelajarinya. Ilmu agama tentang mana yang wajib dan mana

yang halal seperti cara shalat yang benar itu adalah wajib bagi setiap muslim. Jangan

sampai ada seorang ahli Matematika, tapi cara shalat ataupun mengaji dia tidak tahu.

Adapun ilmu yang memberikan manfaat bagi ummat Islam seperti kedokteran yang

mampu menyelamatkan jiwa manusia, ataupun ilmu teknologi persenjataan seperti

pembuatan tank dan pesawat tempur agar ummat Islam bisamempertahankan diri dari

serangan musuh adalah fardu kifayah. Paling tidak

ada segolongan muslim yang harus menguasainya.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN

Mempertahankan diri dari serangan musuh adalah fardu kifayah. Paling tidak

ada segolongan muslim yang harus menguasainya.mempertahankan diri dari serangan

musuh adalah fardu kifayah. pendidikan formal, non formal maupun informal yang

berlansung dalam keluarga, di sekolah, dalam pekerjaan dan dalam kehidupan

masyarakat.

Tujuan pendidikan manusia seutuhnya dan dilaksanakan seumur hidup adalah

untuk, mengembangkan potensi kepribadian manusia sesuai dengan kodrat dan

hakekatnya, menumbuhkan kesadaran bahwa proses pertumbuhan dan perkembangan

kepribadian manusia bersifat hidup dan dinamis serta mengembangkan dan

meningkatkan harapan hidup manusia.

Implikasi Konsep Pendidikan Seumur Hidup adalah merupakan akibat langsung atau

konsekuensi dari suatu keputusan. Implikasi pendidikan seumur hidup pada program

pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu pendidikan baca

tulis fungsional, pendidikan vokasional, pendidikan profesional, pendidikan ke arah

perubahan dan pembangunan dan pendidikan kewarganegaraan dan kedewasaan

politik.
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